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Abstract 

This study aims to improve career planning through group guidance 
using the mind mapping technique. The research employs a 
quantitative method with a pre-experimental one-group pretest-
posttest design. The study was conducted at Panti Daarul Hasanah 
Karawang with a sample size of 10 people. The research instrument 
was a career planning questionnaire using a Likert scale. The 
intervention was given in 4 sessions. Data were analyzed using the 
Wilcoxon test and n-gain test to assess effectiveness. Data analysis was 
performed using the Wilcoxon test and n-gain through SPSS version 
25. The results showed that the career planning of the foster children 
before the intervention was in the very low and low categories. After 
the intervention, their career planning increased to the medium, high, 
and very high categories. The Wilcoxon test analysis showed a 
significance value of 0.005 < 0.05, indicating that the group guidance 
intervention using mind mapping was effective in improving the career 
planning of foster children. Furthermore, the n-gain test used to 
measure the effectiveness of the treatment showed an n-gain value of 
98.5%, meaning that this group guidance was highly effective in 
enhancing the foster children's career planning. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan career planning melalui 
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik mind mapping. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental one-group pretest-posttest. Penelitian dilakukan di Panti 
Daarul Hasanah Karawang dengan jumlah sampel sebanyak 10 orang. 
Instrumen penelitian berupa kuesioner planning karir yang 
menggunakan skala Likert. Intervensi diberikan sebanyak 4 kali 
pertemuan. Data dianalisis menggunakan uji wilcoxon dan uji n-gain 
untuk menilai efektivitas. Analisis data menggunakan uji wilcoxon dan 
n-gain melalui SPSS versi 25. hasil penelitian menujukan bahwa 
perencaan career anak asuh sebelum diberikan perlakukan berada pada 
kategori sangat rendah dan rendah. Setelah diberikan perlakuan 
planning anak asuh meningkat  berada pada kategori sedang, tinggi dan 
sangat tinggi. analisis uji wilcoxon menunjukan nilai Signifikansi 
0.005<0.05, bahwa hasil intervensi bimbingan kelompok menggunakan 
mind mapping efektif dalam meningkatkan career planning anak asuh. 
Kemudian uji n-gain yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
efektivitas perlakuan menunjukkan nilai n-gain sebesar 98,5%, yang 
berarti bimbingan kelompok ini sangat efektif dalam meningkatkan 
career planning anak asuh. 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok; mind mapping; career planning 

Pendahuluan 

Career planning sebagai tujuan hidup yang diharapkan oleh seseorang. 
Namun, mencapai career yang diinginkan bukanlah hal yang mudah, karena 
prosesnya memerlukan waktu yang cukup panjang dan melibatkan tahapan-
tahapan yang rumit, seiring dengan perkembangan individu (Karamoy, Afif & 
Mutakin, 2023). career planning mencakup kesiapan individu untuk menghadapi 
perubahan dunia kerja dan menyesuaikan diri dengan kondisi yang dinamis, 
menjadikannya penting dalam menghadapi tantangan profesional 
(Suryahadikusumah, Nadya & Syaputra, 2022). Planning mencakup kemampuan 
seseorang untuk merancang langkah-langkah dan strategi dalam mencapai tujuan 
careernya, baik terkait pekerjaan di masa depan maupun pilihan pendidikan 
(Yuhana, Muslihati & Fauzan, 2021). Career planning merupakan langkah 
penting yang harus diambil sebelum anak asuh memulai career profesional 
mereka. Career planning adalah hal yang penting untuk dipertimbangkan dengan 
serius dan harus direncanakan sejak awal (Attika, 2020).  

Anak asuh ketika tidak mampu merencanakan masa depannya dengan 
baik, maka risiko kegagalan akan mengintainya di masa mendatang. Sebaliknya, 
dengan career planning yang matang, peluang kesuksesan akan lebih mudah 
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tercapai di kemudian hari. Merencanakan career melibatkan persiapan diri serta 
pemilihan career yang lebih baik, serta dapat dicapai dengan meningkatkan 
pemahaman tentang hard skill dan soft skill. Career individu di masa depan 
hendaknya harus dipersiapkan sejak ia berada pada tingkat satuan pendidikan, 
baik mulai tingkat sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi (Umam, 2021). 
Selain itu, career planning membantu individu dalam merencanakan masa depan, 
meningkatkan kualitas diri, membuat keputusan career yang efektif, dan 
mengarahkan pendidikan atau pekerjaan untuk mencapai kepuasan akhir. 

Career planning berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan, 
pemahaman pribadi, serta mengoptimalkan waktu dan usaha yang diinvestasikan 
dalam career. Anak asuh diharapkan memiliki sikap positif terhadap career yang 
diinginkan, agar mereka tidak menghadapi masalah dalam career planning yang 
masih kebingungan terkait pilihan career yang akan ditempuh dan 
ketidakmampuan untuk menentukan langkah ke depan. Untuk mengatasi 
masalah ini, memberikan pemahaman tentang pentingnya career planning yang 
matang dan harus dipersiapkan sejak awal (Ghofur, Anas, & Syamsiyah, 2023).   

Bimbingan kelompok adalah proses membantu orang dengan cara yang 
menumbuhkan partisipasi aktif dan berbagi pengalaman di antara anggota untuk 
membantu mereka memperoleh yang diperlukan untuk mencegah timbulnya 
masalah keberlanjutan (Nanin Rahmatyana, 2020). Bimbingan kelompok 
merupakan suatu yang dihadapkan pada permasalah, dimana kelompok 
berfungsi sebagai wadah utama untuk menyampaikan bimbingan konseling 
(Rizal P.L.K, Yuliejantiningsih & Hartini, 2019). Layanan bimbingan kelompok 
memungkinkan peserta memperoleh informasi dari konselor yang dapat 
membantu mereka mengambil keputusan penting, seperti merencanakan career 
masa depan yang sesuai dengan kemampuan dan minat (Adityawarman, 
Hidayati, & Program, 2020). Dalam bimbingan kelompok, peserta terlibat dalam 
interaksi aktif dan dinamika kelompok yang mendukung pengembangan pribadi. 
Setiap anggota diharapkan memberikan umpan balik, dukungan, dan pemecahan 
masalah bersama (Syaputra et al., 2024). Kegiatan bimbingan ini fokus pada 
peningkatan keterampilan sosial seperti komunikasi dan kerja sama, serta 
membantu anggota saling belajar dari pengalaman dan pandangan masing-
masing. Sehingga layanan bimbingan kelompok merupakan layanan primadona 
bagi pengguna layanan bimbingan konseling (Putra, 2017). 

Melalui bimbingan kelompok, individu didorong untuk berbicara secara 
terbuka dan melatih kejujuran, baik terhadap diri sendiri maupun kepada orang 
lain selama kegiatan berlangsung (Fadilah, 2019). Bimbingan kelompok melalui 
lima tahapan, yaitu pembentukan, di mana kelompok dibentuk dan anggota 
saling mengenal; transisi, yang merupakan fase peralihan ketika anggota mulai 
menyesuaikan diri dengan dinamika kelompok; kegiatan inti, di mana diskusi dan 
aktivitas utama berlangsung; kesimpulan, saat anggota merenungkan 
pembelajaran yang didapat; dan penutupan, yang menandai akhir dari sesi 
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bimbingan. Melalui setiap tahap ini, diharapkan individu dapat mengembangkan 
keterampilan sosial dan pribadi yang bermanfaat untuk kehidupan mereka 
(Prayitno, 2018). Dinamika kelompok akan berkembang karena suasana 
kelompok yang heterogen dan dipimpin oleh pemimpin kelompok yang 
profesional (Pohan & Indra, 2020). Dengan layanan bimbingan kelompok, anak 
asuh diharapkan dapat lebih matang dalam merencanakan career mereka melalui 
teknik mind mapping. 

Teknik mind mapping adalah metode sederhana untuk menggali dan 
memvisualisasikan ide dari otak, yang memungkinkan pengorganisasian pikiran 
secara terstruktur dan kreatif (Widiyono, 2021). Prosesnya dimulai dengan 
menetapkan ide utama sebagai pusat peta pikiran, kemudian sub topik dan topik 
tingkat rendah. Teknik ini memudahkan pemahaman dan membantu mencerna 
informasi lebih efektif (Husni & Zainuddin, 2018). Mind mapping juga berguna 
dalam planning, membuat proses planning menjadi kreatif, produktif, dan lebih 
mudah dikelola (Yuhenita, Indiati, & Kurniati, 2018).  Dalam konteks career 
planning, mind mapping membantu individu memetakan jalur career, 
mengidentifikasi tujuan, serta menemukan peluang kerja secara inovatif 
(Mushlihah, Rahmawati & Jayawardana, 2023).  

Pelaksanaan teknik mind mapping dilakukan dengan proses sederhana, 
tetapi mengandalkan kreativitas dalam menghubungkan berbagai elemen ide 
(Mushlihah, Rahmawati & Jayawardana, 2023). Menurut Penelitian ini 
menggunakan mind mapping bab, karena lebih simpel namun tetap berpotensi 
memberikan penjelasan yang lebih lengkap dan menyeluruh. Dengan mind 
mapping ini, anak asuh dapat mengerti tahap tahap yang akan dilakukan 
kedepannya (Widiyono, 2021). Peneliti memilih menggunakan teknik mind 
mapping bab ini dalam layanan bimbingan kelompok. Mind mapping dianggap 
praktis karena pembuatannya sederhana dan intuitif. Teknik ini memungkinkan 
otak untuk secara otomatis memetakan berbagai pemikiran dan ide, Sehingga 
pengetahuan yang sulit dimengerti bisa diorganisir dengan lebih baik dan lebih 
mudah diingat. 

Panti asuhan yaitu tempat menyediakan tinggal bagi anak-anak yang 
tidak memperoleh hak-haknya karena kondisi ekonomi keluarga. Panti ini serupa 
dengan pondok pesantren dalam metode pembelajarannya, dimana anak-anak 
dapat tumbuh dan berkembang melalui kegiatan sehari-hari serta menerima 
pendidikan (Lestari, 2016). Panti asuhan berusaha memastikan anak-anak yang 
diasuhnya tumbuh menjadi orang yang bermanfaat bagi diri mereka, keluarga, 
maupun masyarakat setelah mereka keluar (Kulsum et al., 2023). Panti asuhan 
bertanggung jawab memastikan anak-anak untuk mencegah mereka dari situasi 
penelantaran, kekerasan, dan eksploitasi (Ni’mah, 2016). Sebagai lembaga sosial, 
panti asuhan bertujuan membina dan membimbing anak yang hidup terpisah 
dari keluarganya (Afrella & Amri, 2018).  Banyak anak tinggal di panti asuhan 
karena kehilangan orang tua, ditinggalkan oleh keluarga, atau karena kesulitan 
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ekonomi yang membuat orang tua mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan 
mereka (Khairat, Ramanda & Syaputra, 2021). Sebagai aset bangsa, anak-anak 
panti tetap harus mendapatkan perhatian, perlakuan setara, dan bimbingan 
dalam nilai akidah, akhlak, dan ibadah, dengan pengasuh yang menjadi teladan 
bagi mereka (Azwar, 2022). Oleh karena itu, anak-anak di panti asuhan 
menjalani kehidupan yang berbeda-beda, namun kebutuhan hidup mereka tetap 
terpenuhi. Banyak panti asuhan merumuskan visi dan misi untuk memastikan 
anak-anak asuh mendapatkan pendidikan yang sesuai dan layak. 

Peneliti pada saat melakukan observasi dan wawancara pertama di Panti 
Daarul Hasanah Karawang Panti Daarul Hasanah Karawang, terdapat 41 anak 
asuh yang tinggal di panti dan 17 anak yang tinggal di rumah mereka sendiri, 
namun masih dianggap sebagai anak asuh. Latar belakang mereka beragam, 
mulai dari yatim piatu, anak di luar nikah, hingga anak yang ditinggalkan atau 
tidak mampu dipenuhi kebutuhannya oleh orang tua. Banyak anak asuh di Panti 
Daarul Hasanah yang berada di tingkat SMA atau SMK masih mengalami 
kebingungan dalam menentukan masa depan mereka, apakah melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi atau langsung bekerja. Kondisi ini menimbulkan 
keresahan, karena mereka kurang memiliki arah yang jelas dalam career 
planning. Dengan bimbingan kelompok menggunakan teknik mind mapping, 
diharapkan mereka bisa mengenali potensi diri, meningkatkan kreativitas, dan 
membuat planning yang lebih terarah untuk masa depan. 

Metode 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain pre-
experimental yang melibatkan satu kelompok serta menggunakan pretest dan 
posttest (Sugiyono, 2022). Desain ini bertujuan membandingkan kondisi 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok 
menggunakan teknik mind mapping untuk career planning. Penelitian dilakukan 
di Panti Daarul Hasanah Karawang. Subjek penelitian ini yaitu anak asuh yang 
duduk di tingkat SMA/SMK, dengan populasi sebanyak 41 anak asuh.  

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, di mana pemilihan didasarkan pada kriteria yang telah 
ditentukan (Sugiyono, 2022). Adapun pertimbangan dalam penarikan sampel 
adalah sebagai berikut: a) Anak asuh Panti Daarul Hasanah Karawang yang 
duduk di tingkat SMA/SMK; b) Anak asuh Panti Daarul Hasanah Karawang 
dengan kategori career planningnya yang rendah; c) Anak asuh Panti Daarul 
Hasanah Karawang yang bersedia untuk mengikuti proses perlakuan layanan 
bimbingan kelompok menggunakan mind mapping yang sudah dirancang. 
Sampel yang dipilih berjumlah 10 orang, sesuai dengan pendapat (Prayitno, 
2018) bahwa jumlah ideal anggota kelompok dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok yaitu beranggotakan 10 orang. Meskipun demikian, bimbingan 



190| Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 8, No. 2, November 2024 

 

kelompok tetap dapat dilaksanakan dengan anggota lebih dari 10 atau kurang 
dari 10. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner yang terdiri dari 
48 item pertanyaan, disusun sesuai dengan kebutuhan penelitian. Kuesioner 
disebarkan langsung kepada responden dan menggunakan skala Likert. Indikator 
pengukuran dalam kuesioner ini yaitu career planning. Adapun aspek dalam 
career planning yaitu pemahaman tentang diri sendiri dan pemahaman tentang 
lingkungan pekerjaan dan pendidikan. Sebelum disebarkan, instrumen kuesioner 
diuji validitasnya oleh pakar bimbingan konseling Islam, dan setelah uji validitas, 
dilakukan uji coba pada 30 anak asuh dengan karakteristik yang mirip dengan 
responden utama. Dari uji coba yang dilakukan, sebanyak 27 item pernyataan 
berhasil dinyatakan valid dengan tingkat validitas > 0,361. Instrumen memiliki 
tingkat reliabilitas sebesar 0,733, yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut 
reliabel dengan tingkat reliabilitas yang tinggi. Pelaksanaan treatment dilakukan 
dalam 4 kali pertemuan, di mana layanan bimbingan kelompok menggunakan 
teknik mind mapping diberikan oleh peneliti atau konselor. Tujuan dari 
pertemuan ini adalah untuk membantu anak asuh dalam meningkatkan career 
planning. 

Penelitian ini menggunakan tiga analisis yaitu, analisis data pertama 
menggunakan statistik deskriptif, untuk mengetahui hasil pretest dan postes. 
Adapun menentukan kategorisasi career planning sebelum dan sesudah diberikan 
treatment, maka kategori intervalnya sebagai berikut: 

Tabel 1 Kategori Interval Career planning 

No Kategori Interval 

1 Sangat Rendah 27 - 48 

2 Rendah 49 - 70 

3 Sedang 71 - 92 

4 Tinggi 93 - 114 

5 Sangat Tinggi 115 - 135 

Uji Wilcoxon diterapkan dalam analisis data kedua untuk mengevaluasi 
efektivitas layanan bimbingan kelompok yang menggunakan mind mapping 
dalam meningkatkan career planning. Selanjutnya, analisis data ketiga 
menggunakan uji n-gain untuk mengukur tingkat efektivitas treatment layanan 
bimbingan kelompok tersebut. Analisis data menggunakan uji wilcoxon dan n-
gain melalui SPSS versi 25 (Norfai, 2020). Sebelum analisis data dilakukan, 
peneliti memastikan untuk melaksanakan uji normalitas guna mengonfirmasi 
distribusi data. Hasil yang diperoleh dari uji normalitas menunjukkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal, ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,200, yang 
lebih tinggi dari 0,05. Dengan hasil ini, peneliti merasa yakin untuk melanjutkan 
analisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas layanan 
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bimbingan kelompok berbasis mind mapping dalam meningkatkan career 
planning anak asuh. 

Hasil dan Pembahasan 

Tingkat Career planning Anak Asuh Sebelum dan Sesudah diberikan 
Treatment 

Penelitian ini berfokus pada masalah yang dihadapi oleh anak asuh 
dalam career planning. Pretest diberikan kepada seluruh populasi anak asuh, 
dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan career planning sebelum 
diberikan treatment. Berikut adalah gambaran hasil pretest yang dilakukan: 

Tabel 2. Gambaran Umum Career planning Anak Asuh 

No Interval Kategori Frekuensi persentase 

1 27 - 48 Sangat Rendah 1 2% 

2 49 - 70 Rendah 9 22% 

3 71 - 92 Sedang 8 20% 

4 93 - 114 Tinggi 22 54% 

5 115 - 135 Sangat Tinggi 1 2% 

Total 41 100% 

Dari tabel tersebut, menunjukkan 1 anak asuh pada kategori sangat 
tinggi, mayoritas anak asuh berada pada kategori "tinggi" dalam career planning 
dengan 22 anak asuh (54%). Serta 8 anak asuh masuk dalam kategori sedang. 
Namun, terdapat 10 anak asuh yang berada pada kategori "rendah" dan "sangat 
rendah", menunjukkan bahwa mereka membutuhkan perhatian khusus. Oleh 
karena itu, 10 anak asuh ini dipilih sebagai sampel untuk diberikan treatment 
berupa layanan bimbingan kelompok menggunakan mind mapping. Setelah 
treatment diberikan, dilakukan pengukuran kembali melalui posttest. Hasil 
tingkat career planning pretest dan posttest sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Pretest dan Posttest Career planning Anak Asuh 

No 
Inisial 

Responden 
Pretest Posttest 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 A 53 Rendah 98 Tinggi 

2 DH 60 Rendah 97 Tinggi 

3 HL 67 Rendah 109 Tinggi 

4 NS 48 Sangat Rendah 84 Sedang 

5 AY 63 Rendah 89 Sedang 

6 NK 59 Rendah 99 Tinggi 

7 EM 51 Rendah 91 Sedang 

8 R 69 Rendah 117 Sangat Tinggi 

9 DA 62 Rendah 104 Tinggi 
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10 NH 57 Rendah 93 Tinggi 

N 10   589   981   

Mean   58,90   98,10   

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar anak asuh (90%) 
berada pada kategori "rendah", dengan satu anak pada kategori "sangat rendah", 
dan rata-rata skor pretest hanya sebesar 58,90, menandakan kemampuan career 
planning yang rendah sebelum treatment. Namun, setelah diberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan menggunakan mind mapping, terjadi peningkatan 
signifikan pada hasil posttest, dengan rata-rata skor meningkat menjadi 98,10. 
Sebagian besar anak (60%) naik ke kategori "tinggi", dan satu anak mencapai 
kategori "sangat tinggi". Tidak ada anak yang tersisa di kategori "rendah" atau 
"sangat rendah", sementara beberapa anak yang sebelumnya berada di kategori 
"rendah" atau "sangat rendah" berhasil meningkat ke kategori "sedang" dan 
"tinggi". 

Pretest dan posttest mengindikasikan bahwa layanan bimbingan 
kelompok dengan metode mind mapping berperan penting dalam memperbaiki 
kemampuan career planning anak asuh. Anak asuh yang sebelumnya mengalami 
kesulitan dalam memahami langkah-langkah career, setelah mendapatkan 
bimbingan, mampu menyusun rencana yang lebih terstruktur. Mereka juga 
menunjukkan antusiasme yang tinggi, yang dipicu oleh penggunaan mind 
mapping yang membuat proses bimbingan menjadi lebih menarik dan mudah 
dipahami.  

Sebagaimana dikemukakan oleh (Syaiffina, 2019), permasalahan-
permasalahan career yang menghambat career planning, sehingga mereka masih 
kebingungan dan mereka belum menentukan arah cita-cita career yang sesuai 
dengan karakteristik diri mereka. Anak asuh Setelah memiliki gambaran yang 
jelas tentang potensi diri dan pilihan jurusan, anak asuh perlu mengevaluasi 
pilihan karir yang ada. Proses ini melibatkan penelitian tentang berbagai karir, 
termasuk tanggung jawab, keterampilan yang dibutuhkan, dan prospek pekerjaan 
di masa depan. Dengan demikian, mereka dapat membuat keputusan yang 
informasi dan memilih jalur yang paling sesuai dengan aspirasi dan tujuan hidup 
mereka. (Thaheransyah, Dewita, & Amri, 2023).  

Metode mind mapping ini memfasilitasi anak asuh untuk melihat 
keterkaitan antara berbagai elemen yang berhubungan dengan career mereka, 
seperti bakat, minat, peluang pendidikan, dan peluang pekerjaan. Dengan mind 
mapping, anak asuh tidak hanya diberikan panduan, tetapi juga dilatih untuk 
berpikir kritis dan memvisualisasikan masa depan mereka dengan lebih baik. 
Selain itu, keberhasilan layanan ini menunjukkan pentingnya pendekatan 
bimbingan yang interaktif dan melibatkan anak asuh dalam proses pengambilan 
keputusan career mereka.  
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Perbedaan Career planning Anak Asuh Sebelum dan Sesudah Diberikan 
Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Mind Mapping 

Melihat tidak atau adanya perbedaan yang signifikan dalam career 
planning anak asuh sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berikut di bawah 
ini hasil pretest dan posttest serta hasil analisis deskriptif untuk melihat 
perbedaan. 

Salah satu cara untuk mengetahui perbedaan hasil data career planning 
anak asuh, dengan cara membandingkan skor hasil antara pretest yaitu sebelum 
diberikan perlakuan dan posttest yaitu setelah diberikan. Adapun perbedaan 
career planning anak asuh pretest dan posttest sebagai berikut. 

Tabel 4 Analisis Deskriptif Career planning Anak Asuh 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 10 48 69 58,90 6,790 

Posttest 10 84 117 98,10 9,837 

Valid N 
(listwise) 

10         

Data analisis di atas, menunjukkan bahwa sebelum diberikan treatment 
layanan bimbingan kelompok menggunakan mind mapping dengan jumlah 
responden sebanyak 10 anak asuh, yang diperoleh nilai rata-rata pretest 58,90 
dengan standar deviasi 6,790. Setelah diberikan perlakuan, selanjutnya diberikan 
posttest yang dimana hasil posttest menunjukkan nilai rata-rata 98,10 dengan 
standar deviasi 9,837. Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, bahwa pretest 
dan posttest career planning anak asuh mengalami peningkatan yaitu sebesar 
3,047.  

Hasil penelitian ini mendukung temuan (Syaputra, 2021), yang 
menunjukkan bahwa bimbingan kelompok efektif untuk treatment dalam 
peneltian. Penelitian ini menemukan adanya perubahan signifikan antara 
sebelum dan sesudah perlakuan layanan bimbingan kelompok. Hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest untuk career planning anak 
asuh adalah 58,90 (SD = 6,790). Setelah perlakuan, nilai rata-rata posttest 
meningkat secara signifikan menjadi 98,10 (SD = 9,837), yang menunjukkan 
peningkatan pemahaman dan keterampilan. Perbedaan antara nilai rata-rata 
pretest dan posttest tercatat sebesar 3,047, mengindikasikan dampak positif dan 
signifikan terhadap kemampuan career planning anak asuh. Selain itu, pada 
kelompok eksperimen yang diberikan bimbingan kelompok dengan teknik 
creative decision making bermuatan dilema sumbang duo baleh, nilai rata-rata 
posttest (46,14) lebih tinggi dibandingkan kelompok pembanding (32,64), 
menyimpulkan bahwa teknik tersebut lebih efektif dalam meningkatkan 
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penalaran moral siswi di SMAN 1 Sungayang dan MAN 2 Tanah Datar. Temuan 
ini mendukung penelitian sebelumnya dan menegaskan bahwa layanan 
bimbingan kelompok yang diterapkan efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
dan kesiapan anak asuh dalam merencanakan career. 

Anak asuh mengalami perubahan setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok menggunakan mind mapping. Perbedaan ini terlihat pada beberapa 
anak asuh yang sebelumnya kesulitan dalam menentukan career yang sesuai 
dengan kemampuan mereka. Dan beberapa dari mereka juga belum dapat 
memantapkan career planning, karena masih bingung antara melanjutkan 
pendidikan atau langsung mencari pekerjaan. Namun pada pertemuan ketiga, 
hasil dari mind mapping menunjukkan bahwa sebagian anak asuh sudah tidak 
lagi kebingungan atau kesulitan dalam merencanakan career mereka. Pada 
pertemuan keempat hasil dari mind mapping menunjukkan bahwa 10 anak asuh 
sudah menentukan career yang sesuai dengan kemampuan. 

Efektivitas layanan bimbingan kelompok menggunakan mind mapping 
untuk meningkatkan career planning anak asuh. 

Layanan bimbingan kelompok yang menggunakan mind mapping dalam 
meningkatkan kemampuan career planning anak asuh. Berdasarkan analisis 
deskriptif dan statistik, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam career planning anak asuh setelah diberikan intervensi. Peneliti 
menggunakan uji Wilcoxon untuk menguji hipotesis dan uji N-Gain untuk 
mengukur efektivitas intervensi ini. 

Tabel 5 Hasil Uji Wilcoxon 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest – 
Pretest 

Negative Ranks 0a 0,00 0,00 

Positive Ranks 10b 5,50 55,00 

Ties 0c     

Total 10     

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa semua anak asuh (n=10) 
mengalami peningkatan skor tanpa ada penurunan, dengan rata-rata peningkatan 
5,50 dan total 55,00. Nilai signifikansi 0,005 (p < 0,05) menunjukkan 
peningkatan yang terlihat dalam keterampilan career planning bukanlah suatu 
kebetulan, melainkan menunjukkan bahwa pendampingan kelompok 
menggunakan pemetaan pikiran efektif dalam merumuskan rencana career. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan (Aisyah, Syawaluddin & Ardizo, 2023), 
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mendukung temuan ini, yang mengindikasikan bahwa bimbingan kelompok 
membantu remaja asuh dalam merencanakan karir mereka. Hasil uji Wilcoxon 
dengan nilai signifikan 0,028 menegaskan bahwa dampak ini nyata, bukan hasil 
acak. Uji n-gain juga akan menambah pemahaman tentang efektivitas 
pendekatan ini. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan hubungan 
yang kuat antara pendampingan kelompok dan peningkatan keterampilan 
planning karir, dengan nilai P yang lebih kecil dari 0,05. Untuk mengukur 
efektivitas lebih lanjut, menggunakan uji n-gain. Adapun hasil uji n-gain sebagai 
berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

N-Gain Score 10 0,69 1,57 0,9880 0,27182 

N-Gain 
Persentase 

10 68,63 156,67 98,5380 27,16838 

Valid N 
(listwise) 

10         

Hasil perhitungan uji N-Gain menunjukkan bahwa nilai mean 0,98 
termasuk dalam klasifikasi N-Gain tinggi, karena nilai tersebut lebih besar dari 
0,70, yang merupakan batas untuk klasifikasi N-Gain tinggi. Nilai rata-rata ini 
menunjukkan adanya perubahan yang sangat signifikan antara kondisi sebelum 
dan sesudah perlakuan. Dalam hal persentase, hasil uji N-Gain menunjukkan 
nilai rata-rata sebesar 98,53%, jauh di atas batas minimal 75% yang dianggap 
sebagai kategori sangat efektif.  

Dari hasil uji Wilcoxon dan uji N-Gain, jelas terlihat bahwa pendekatan 
mind mapping tidak hanya memudahkan anak asuh dalam memahami langkah-
langkah career planning, tetapi juga memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam 
proses tersebut. Pada pertemuan ketiga, mayoritas anak asuh sudah mulai 
menunjukkan kejelasan dalam memilih jalur career yang sesuai dengan 
kemampuan mereka. Pada akhir sesi, anak asuh telah mampu menyusun rencana 
career yang lebih terstruktur dan realistis, yang mencakup langkah-langkah 
konkrit menuju pencapaian tujuan career. Dengan demikian, mind mapping 
dapat menjadi alat yang efektif dalam bimbingan kelompok, terutama bagi 
individu yang memerlukan bantuan dalam menyusun rencana jangka panjang. 
Metode visual dan interaktif ini memudahkan anak asuh untuk memahami dan 
menghubungkan berbagai career, sehingga mendukung mereka dalam membuat 
keputusan yang lebih baik terkait masa depan. 
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Penutup 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
career planning anak asuh di Panti Daarul Hasanah Karawang sebelum dan 
sesudah diberikan treatment layanan bimbingan kelompok menggunakan mind 
mapping berada pada kategori sangat rendah dan rendah. Hasil pretest 
menunjukkan bahwa semua responden mengalami kebingungan dalam 
merencanakan career. Namun, setelah diberikan treatment melalui empat kali 
pertemuan, terjadi perubahan yang signifikan, dengan hasil yang menunjukkan 
peningkatan ke kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Perbedaan career 
planning sebelum dan sesudah layanan bimbingan kelompok ini sangat terlihat, 
di mana sebelumnya sebagian besar anak asuh kesulitan menentukan langkah 
career yang tepat dan beberapa masih ragu antara melanjutkan pendidikan atau 
bekerja. Setelah beberapa pertemuan, hasil posttest menunjukkan bahwa 
sebagian besar anak asuh tidak lagi kebingungan dan mampu merencanakan 
career dengan lebih jelas dan terarah. Layanan bimbingan kelompok 
menggunakan mind mapping terbukti efektif dalam meningkatkan career 
planning anak asuh. Hipotesis yang diajukan diterima, menunjukkan bahwa 
layanan ini berhasil membantu anak asuh dalam merencanakan career mereka 
dengan lebih baik. Uji statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara 
kondisi sebelum dan sesudah layanan diberikan, yang mencerminkan 
peningkatan pemahaman dan kemampuan anak asuh dalam menentukan 
langkah career yang tepat. Penelitian ini membuktikan bahwa layanan bimbingan 
kelompok menggunakan mind mapping memberikan manfaat yang nyata dan 
signifikan bagi anak asuh. 
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